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Abstrak 
Salah satu Kabupaten yang memiliki jumlah penduduk terbanyak, aktivitas penduduk terpadat, dan perekonomian 
yang menunjang, adalah Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat dengan jumlah penduduk 413.369 jiwa pada tahun 
2018. Meningkatnya jumlah penduduk Kabupaten Sintang setiap tahun mengakibatkan tingginya tingkat aktivitas kerja 
dan mempengaruhi keinginan untuk pergi ke tempat hiburan, rekreasi dan wisata. Banyak tempat yang dapat di kunjungi 
di Kabupaten Sintang, salah satunya adalah wisata Bukit Kelam. Pada era teknologi saat ini gedung bioskop merupakan 
salah satu solusi tempat hiburan, dimana penonton bisa mencurahkan segenap perhatiannya dan perasaannya kepada 
gambar hidup yang disaksikan. Oleh karena itu, perancangan Gedung Bioskop yang berada di Kabupaten Sintang menjadi 
solusi untuk memberikan wadah bagi masyarakat agar dapat menikmati pertunjukan film dan memberikan konsep 
bangunan modern yang tidak terlepas dari unsur budaya yang ada di Kabupaten Sintang.  Konsep tata luar dan dalam 
bangunan di perlukan sebagai daya tarik pada Gedung Bioskop. Bangunan Gedung Bioskop, memiliki daya tarik dari 
bentuk bangunan yang dinamis dengan berbentuk segi empat yang mengikuti konsep dari bentuk Proyektor dengan 
penggunaan warna kayu agar tampak lebih elegan. Pada bagian bangunan perancang menambahkan ornamen Dayak dan 
Melayu yang merupakan unsur konsep Perancangan Gedung Bioskop agar tidak terlepas dari unsur kebudayaan.  
 
Kata-kata kunci: Kabupaten Sintang, Gedung bioskop, budaya 
 
Abstract 
One of the districts with the largest population, densest population activities, and supporting economy is Sintang 
District, West Kalimantan Province with a population of 413,369 people in 2018. The increase in the population of Sintang 
Regency every year results in a high level of work activity and affects the desire to go to entertainment, recreation and 
tourism places. Many places can be visited in Sintang Regency, one of which is the Bukit Kelam tour. In today's 
technological era, the cinema building is one of the solutions for entertainment venues, where the audience can devote all 
their attentions and feelings to the living picture being witnessed. Therefore, the design of the Cinema Building located in 
Sintang Regency is a solution to provide a forum for the community to enjoy film shows and provide a modern building 
concept that is inseparable from the cultural elements in Sintang Regency. The concept of layout outside and inside the 
building is needed as an attraction to the Cinema Building. The theater building has the appeal of a dynamic building with 
a rectangular shape that follows the concept of a projector with the use of wood colors to make it look more elegant. In 
the building, the designer added Dayak and Malay ornaments which were elements of the Cinema Building Design concept 
so that it was not separated from cultural elements. 
 




Bioskop merupakan wadah bagi masyarakat untuk menikmati pertunjukan film, dimana 
penonton mencurahkan segenap perhatiannya dan perasaannya kepada gambar hidup yang disaksikan.






Film merupakan salah satu karya seni yang lahir dari suatu kreativitas dan imajinasi orang-orang yang 
terlibat dalam proses penciptaan gambar bergerak tersebut. Lewat film, informasi dapat dikonsumsi 
dengan lebih mendalam karena film adalah media audio visual. Bioskop merupakan salah satu dari 
banyak alternatif seseorang untuk berekreasi. Ketajaman dan efek bunyi pada bioskop-pun sangat 













Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Penonton Bioskop di Indonesia per-Tiket 
Sumber: www.filmindonesia.or.id, 2014 
 
Bahwa perkembangan bioskop di Indonesia dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2019 
meningkat terlihat dari jumlah penonton tiap tahunnya yang relatif meningkat. Dalam garis besar 
bioskop saat ini untuk menambah jumlah bioskopnya di Indonesia. “Perlombaan pertambahan bioskop 
ini akan semakin seru dengan adanya tanda-tanda kehadiran pemain baru dan film akan keluar”. 
Dikutip dari variety.com (2019). 
Namun, saat ini jumlah hiburan wisata alam dan fasilitas rekreasi buatan yang terdapat di Kota 
Sintang, Kalimantan Barat bisa di katakan sangat kurang atau belum banyak. Selain itu, jumlah 
pengunjung wisata alam maupun fasilitas rekreasi buatan lebih cendrung menurun. Terlebih lagi 
dengan berkembangnya Kawasan Sintang yang akan nantinya menjadi Ibu Kota Provinsi Kapuas Raya 
yang mencangkup Sintang, Kapuas Hulu, Melawi, Sekadau dan Sanggau. “Dari wisata alam yang ada 
di Kota Sintang, penduduk Kota sintang lebih tertarik dengan taman wisata rekreasi buatan. Hal ini 
dikarenakan fasilitas yang ada di wisata rekreasi buatan lebih terhibur dan menarik”. Hal ini dikatakan 
oleh pemilik Kolam Renang Balliomoro (H. Sumarno, 30 September 2019). 
 
 
Gambar 2. Grafik Jumlah Pengunjung Wisata Alam 
Sumber: Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Sintang, 2019 
 
Berdasarkan dari bidang Bina Teknik, Seksi Perencanaan, Anang Firdaus mengatakan “Sintang 
sangat berpotensi untuk mengembangkan tempat wisata rekreasi, apalagi  nantinya Sintang akan 
menjadi ibu kota Provinsi Kapuas Raya". Spesifikasi konsumen yang di bidik adalah masyarakat 
Kapuas Hulu, Melawi, Sekadau, Sanggau dan sekitarnya, khususnya masyarakat Sintang, dengan usia 
2016 2017 2018 2019
Galeri Motor Bandung 10.200 22.275 7.532 5.235
Wisata Bukit Kelam 11.122 171.385 12.996 11.225
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13-35 tahun. Konsumen ini adalah user yang paling potensial karena mendominasi banyaknya 
penduduk Provinsi Kapuas Raya. Menurut Tjasmadi (2008), Daya tampung Golongan B sebesar 600-
800 tempat duduk dan jumlah penduduk kota Sintang pada tahun 2018 berjumlah 413.369. Laju 
pertumbuhan penduduk kabupaten Sintang selama kurun waktu 2010-2018 tercatat rata-rata 1,58%. 
Jika diproyeksikan selama 20 tahun, jumlah pertumbuhan penduduk Kota Sintang menurut Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Sintang (2019) dalam proyeksi penduduk Indonesia  2010-2018 akan terus 
bertambah. 
Melihat pertimbangan diatas, Kota Sintang berpotensi untuk memiliki fasilitas hiburan berupa 
gedung Bioskop dengan Golongan kelas B yang ditunjang dengan beberapa jenis fasilistas lainnya 
seperti Cafe, Fun station dan Taman yang dikemas dalam satu wadah. Tempat hiburan memberi 
kemudahan bagi pengunjung karena fasilitas yang tersedia sudah relatif cukup lengkap. Gedung 
Bioskop di Kota Sintang akan menampung kebutuhan akan hiburan dari masyarakat Kota Sintang 
pada umumnya dan diharapkan dapat menjadi fasilitas penunjang bagi kegiatan wisata serta 
menambah pajak pendapatan daerah. Penekanan desain yang diambil adalah Arsitektur Modern yang 
memperhatikan karakteristik bangunan di sekitarnya. Selain itu, Gedung Bioskop untuk saat ini 
kurang memiliki karakteristik desain yang sesuai dengan fungsinya. Sehingga, di butuhkan desain 
yang sesuai dengan karakteristik bioskop dimana dasarnya sudah sebagai tempat untuk menyaksikan 
film yang selalu berkembang setiap masanya. Maka dari itu, kesan modern dalam penerapan 
perancangan bangunan tersebut dapat memicu pembangunan lainnya yang akan datang dengan 
tampilan modern pada masanya. 
 
2. Kajian Pustaka 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 28 tahun 2002, bangunan gedung adalah 
wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atau 
seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia 
melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, 
kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus. Bangunan Gedung bioskop dikelompokkan sebagai 
fungsi usaha dengan lingkup bangunan wisata dan rekreasi. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), Bioskop adalah pertunjukan yang di 
perlihatkan dengan gambar atau film yang disorot sehingga dapat bergerak dan berbicara ; gambar 
hidup; Gedung pertunjukan untuk film. Kata “Bioskop” berasal dari BOSCOOP (Bahasa Belanda yang 
juga berasal dari kata Yunani) yang artinya Gambar Hidup.  
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1992 Tentang Perfilman, film adalah 
karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat 
berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan/atau 
bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses 
kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan 
dan/atau ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik, dan/atau lainnya. 
 







Dewan Film Planet Mall PT. Graha Layar 
Prima 
Staff Officer R. Direktur   R. Direktur 
HRD R. Seketaris R. General Manager 
Akutansi R. Kabag Tu R. Regional Manager 
Humas R. Karyawan R. Cinema Manager 
Perancanaan R. HRD R. Informasi 











Staff Operationan R. Arsip R. Administrasi 
Front Of House Staff R.  Rapat R. Monitor 
Guide (Pemandu  
Penonton) 
R. Operator R. Komersial 
Ruang Informasi     
Cleaning Service     
Security     
Petugas Parkir     
Mekanikal Ruang Teknisi Menyesuaikan 
Ruang  
servis 
Landscaping     
Menyesuaikan Gedung     
 
Sumber: www.filmnasional.com, www.slidesahre.com, www.blitzmegaplax.com, 2019 
 
Neufert (2002) mengklasifikasi bioskop menjadi beberapa bagian berdasarkan tempat 
pemutaran, jumlah layar, dan golongannya. Yaitu: Bioskop Tertutup, jenis bioskop pada umumnya 
dimana bioskop ini menyajikan tontonan berupa film dalam ruangan yang tertutup, sehingga penonton 
terlindung dari gangguan cuaca. Ruangan bioskop sangat terikat pada persyaratan teknis akustik, 
sinematografi, dan keamanan umum yang berada dalam ruangan tersebut. 
Menurut Tjasmadi (2008), klasifikasi dan daya tampung bioskop kelas B, yaitu: Daya tampung: 
600-800 tempat duduk, Jenis film yang diputar: first/second round movie, Kualitas penghawaan ruang: 
AC sentral, Sumber tenaga listrik: PLN dan genset. Menurut Dewan Film Nasional dalam Hadi (2017), 
Penonton Bioskop dapat digolongkan kedalam beberapa klasifikasi yang terdiri dari pengunjung, 
kalangan yang tinggal di kota besar, biasanya disebut juga Golongan B. Tidak keberatan memperoleh 
kesempatan menonton agak lambat, lebih memprioritaskan harga karcis bioskop yang tidak terlalu 
mahal. Tapi menurut kondisi film yang dipertunjukan baik dan layak nonton. Jumlahnya tidak terlalu 
banyak, frekuensi menontonnya sedang-sedang saja. Pengelola adalah orang yang bertugas mengelola 
Gedung Bioskop.  
Berdasarkan Neufert (2002), faktor dan kriteria yang mendukung sistem akustik sebuah gedung 
bioskop adalah bentuk denah teater yang paling baik adalah dengan bentuk bentuk kipas dan lantai 
yang dimiringkan. Terdapat ketentuan ukuran  dimensi ruang dari teater bioskop yaitu sebagai berikut: 
Panjang teater adalah 4x lebar layar proyeksi, panjang maksimum dari teater bioskop adalah 6x lebar 
layar proyeksi, panjang teater hanya 1,25-3,35 x lebar ruang teater jika lebar teater adalah 2,5 – 3,4 x 
lebar layar proyeksi. 
Kualitas pada bioskop tidak hanya bergantung pada estetika, tetapi juga pada kenyaman 
pengunjung maupun termal, visual, dan akustik. Selain itu, Bangunan Bioskop merupakan bangunan 
publik yang didatangi oleh banyak orang. Kebisingan dari dalam maupun luar ruangan membutuhkan 
perencanaan akustika yang baik. Pencahayan dapat menciptakan suasangan ruangan maupun 
bangunan, hingga penghawaan yang baik untuk pengunjung yang datang. Oleh karena itu, perlu 
memperhatikan beberapa aspek dalam penataan ruang untuk mendapatkan ruang yang berkualitas. 
3. Metode  
Metode perancangan Gedung Bioskop di Kabupaten Sintang dimulai dengan melalui Tahap 
gagasan. Tahap gagasan adalah tahap persiapan awal untuk memulai pengerjakan tugas secara 
keseluruhan. Pada kasus ini, tahap gagasan dimulai dengan penentuan judul yang akan diangkat yaitu 
“Perancangan Gedung Bioskop di Kota Sintang”. Tahap ini dilakukan dengan metode pengumpulan 
literatur atau informasi maupun referensi mengenai gedung bioskop yang dapat diperoleh melalui 
media elektronik, media massa, dan literatur lainnya. Tahap pengumpulan data adalah tahap 
mengumpulkan data-data atau referensi yang berkaitan dengan perancangan  dengan judul proyek 
tugas akhir. 






Tahapan analisis adalah tahap menganalisis data dan informasi yang telah diperboleh untuk 
menemukan suatu solusi dari permasalahan yang ada. Analisis fungsi dari Perancangan Gedung 
Bioskop di Kota Sintang. Analisis internal, analisis internal terdiri dari analisis fungsi bangunan secara 
rinci, analisis pelaku, analisis aktivitas pelaku, analisis kebutuhan ruang, analisis hubungan ruang, 
analisis besaran ruang, analisis data tapak, analisis tapak dan analisis zoning. Analisis pemilihan 
lokasi. Analisis eksternal, analisis eksternal adalah proses menganalisis kawasan di sekitar lokasi. 
Analisis struktur, adalah analisis struktur yang akan digunakan pada bangunan. Analisis konsep 









































Gambar 3. Diagram Alur Perancangan 
Sumber: Penulis, 2019 
Latar Belakang 
a) Kurangnya fasilitas sarana dan prasarana rekreasi buatan di 
Kota Sintang. 
b) Bioskop sebagai media rekreasi alternatif bagi masyarakat 
Permasalahan  
a) Belum tersedia bioskop sebagai media hiburan di Kota 
Sintang. 
Rumusan Masalah 
Bagaimana merancang gedung bioskop yang dapat menampung kebutuhan 
akan hiburan bagi masyarakat Kota Sintang pada umumnya dan 
diharapkan dapat menjadi fasilitas penunjang bagi kegiatan wisata serta 
menambah pajak pendapatan Kabupaten Sintang 
 
Tujuan  
Merancang tempat hiburan berupa gedung bioskop di Kota 
Sintang dengan menyatukan konsep Gedung Bioskop yang 
berbasis ruang publik 
 
Pengumpulan Data 
a) Data observasi 
b) Data Literatur 
c) Data contoh kasus 
Tinjauan Teori 
a) Pengertian Bioskop 
b) Pengertian Film 
c) Klasifikasi Bioskop 
d) Persyaratan Kenyamanan 
Akustik Teater Bioskop 
e) Tinjauan Ruang 
Pertunjukan ( Teater ) 
Pertunjukan Gedung 
Bioskop 
f) Tinjauan Perancangan 
Konsep 
g) Perkembangan Teknologi 
dan Analogi Konstruksi 
h) Tinjauan Ruang 
Penyimpanan 
i) Estetika dan Keindahan 
j) Warna 
k) Studi Kasus 
 
Tinjauan Lokasi 
a) Lokasi Pembangunan Gedung 
bioskop di Kota Sintang 
b) Potensi dan kendala lokasi 
c) Kriteria penilaian lokasi 
Konsep Programatik 
a) Konsep internal 
b) Konsep eksternal 
c) Konsep bentuk dan massa 
bangunan 
Rancangan 
a) Penerapan Konsep 
b) Pra-Rancangan 
c) Pengembangan Rancangan 
Analisis  
a) Analisis Perancangan Gedung bioskop 
di Kota Sintang Internal (pelaku, 
kegiatan, kebutuhan ruang, persyaratan 
ruang, hubungan ruang dan organisasi 
ruang 
b) Analisis Perancangan Gedung bioskop 
di Kota Sintang Eksternal (perletakan, 
orientasi, sirkulasi, vegetasi, orientasi) 
c) Analisis struktur dan utilitas Gedung 
bioskop di Kota Sintang 
d) Analisis Bentuk Gedung bioskop di 
Kota Sintang 
e) Analisis Lingkungan Gedung bioskop 
di Kota Sintang 
 






4. Hasil dan Pembahasan 
Lokasi Perancangan 
Lokasi yang akan dipilih berdasarkan dengan tempat yang sangat strategis di bagian pusat 
pemasaran bahkan dalam bersaing bisnis. Seperti yang dimaksud dari Peraturan Daerah Kabupaten 
Sintang Pasal 39 Nomor 4 Tahun 2015 tentang Kawasan Strategis dari Sudut Kepentingan Pariwisata 
2016-2036 yaitu:  
a. Kawasan strategis dari sudut kepentingan pariwisata sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 
meliputi:  Kawasan Sintang-Baning. 
b. Berdasarkan dari pasal 16 mengenai peraturan GSB kota Sintang: Jalan Lintas Melawi yaitu 21.6 
meter. 
Maka dari itu, lokasi perancangan Gerdung Bioskop berada di Jalan Lintas Melawi Kecamatan 
Sintang Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat lokasi tersebut merupakan Kawasan 
perkantoran, perdagangan, dan permukiman. Kawasan yang dipilih tersebut masih berupa lahan 
kosong dan tanah yang keras. Seperti yang di maksud dari Buku Metode Perancangan Arsitektur 
dalam pemilihan lokasi dan tapak pada bangunan Gedung yakni diantaranya: 
- Lokasi tidak boleh dekat dengan daerah kumuh yang mudah terbakar 
- Tanah harus kering dan tidak berair  
- Lokasi mudah dicapai kendaraan umum  
- Luas tapak memadai dan sebanding dengan citra dan penampilan bangunan  
- Tapak sesuai RTRW dan RTRK yang ditentukan oleh Pemda  
 
Gambar 4. Lokasi tapak perancangan Gedung Bioskop Kota Sintang 
Sumber: Google Earth, 2019 
 
Landasan Konseptual 
Landasan konseptual mencakup analisis konsep untuk menghasilkan konsep penataan, sistem, 
dan kontekstual.  
 
Konsep Perancangan 
Berdasarkan analisis perancangan, pelaku yang ada di dalam perancangan Gedung Bioskop di 














Gambar 5. Analisis Pelaku Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber: Penulis, 2019 
 
Konsep Eksternal 
Massa banngunan diletakkan di tengah site karena  menghindari atau meminimalisir getaran 
yang bersumber dari Jalan Lintas Melawi. Selain itu pengaruh pengaturan zona site yang 
mempengaruhi perletakan bangun berada ditengah. Mengikuti peraturan GSB (garis sempadan 
bangunan) dan GSSB (garis sempadan samping bangunan). Perletakan massa berdasaran GSB yang 
berlaku pada lokasi perancangan yaitu 21,6 meter dari batas rumija.  
 
 
Gambar 6. Konsep Perletakan Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber: Penulis, 2019 
 
Orientasi gedung bioskop menghadap ke arah jalan utama. Sirkulasi pada perancangan terbagi 
menjadi dua yaitu sirkulasi untuk bangunan utama yang digunakan oleh pengunjung, pengelola dan 
sirkulasi servis untuk kendaraan pengambil sampah dan kendaraan pengangkut barang. Sirkulasi 
kendaraan pengunjung dan pengelola, untuk masuk kedalam site ditempatkan pada sisi kiri site yang 
terlebih dahulu masuk melalui Jalan Lintas Melawi kemudian masuk melalui sirkulasi masuk site.  






Zonasi bangunan menempatkan zona publik di bagian depan site. Zona servis diletakkan di area timur 
dan  selatan dekat dengan akses kendaraan. Zona servis (parkir) mengelilingi bentuk tapak sekaligus 
mengelilingi zona lainnya guna memanfaatkan ruang GSB, GSSB yang tidak dapat dibangunan, dan 
memberi jarak kepada massa bangunan untuk sirkulasi angin.  
 
Konsep Struktur 
Struktur bangunan Gedung Bioskop Kabupaten Sintang menggunakan struktur bentang lebar 
untuk fungsi studio bioskop. Struktur bentang kecil digunakan untuk fungsi pengelolaan. Konsep 
struktur yang digunakan dibagi menjadi tiga bagian yaitu struktur bawah, struktur tengah dan struktur 
atas yang diuraikan sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Struktur Atap dan Pondasi Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber: Penulis, 2019 
 
Struktur Pondasi pada Tiang Pancang ini adalah Minipile dengan penompang Baja H-BEAM  
dan di lapisi beton bertulang dengan ukuran 60 x 60 cm dan pemasangannya yaitu pada titik kolom 
dengan bentang terbesar, yaitu 18 x 18 m dan  12 x 12 m. Pada setiap bentang memiliki pile yang 
sama yang ada pada pondasi. Jumlah pile adalah sebanyak 6 titik pancang dengan ukuran 25 x 25 cm. 
Sedangkan untuk jumlah pile yang memiliki sebanyak 4 titik pancang untuk bentang kecil 10 x 12 
meter. Spun pile pada perancangan ini adalah spun pile berbahan beton bertulang dengan ukuran 35 x 
35 cm dan pemasangannya yaitu pada titik kolom dengan bentang lebar 10 x 12 meter dengan jumlah 
pile sebanyak 4 titik pancang dengan ukuran 20 x 20 cm. Struktur tengah terkait dengan kolom, balok 
dan plat lantai pada bangunan. Tebal plat lantai yang digunakan yakni 15 cm. Bentang bangunan 
secara pada Gedung Bioskop menggunakan bentang terbesar 18 dan 12 meter. Ukuran balok yang 
digunakan adalah 50/100 cm dengan berbahan baja WF 400 x 200 untuk bentang 18 x 18 dan 12 x 
12meter, sedangkan balok 25/50 cm untuk bentang 10 x 12 meter.dengan bahan WF 350 x 175. 
Struktur atas terkait dengan bagian atap bangunan. Bentuk atap yang digunakan adalah atap dak beton. 
Sistem struktur atas atau upper structure pada bangunan menggunakan sistem rangka rangka baja 
sesuai dengan modul bangunan. Sesuai dengan hasil analisis sebelumnya, ukuran balok induk yaitu 
0,5 x 1.00 m dan lebar kolom dengan ukuran 0.6 m pada bentang 18 m dan 12 m. Untuk bentang 10 x 
12 m, ukuran balok induk yaitu 0.25 x 0.5 m dan lebar kolom dengan 0,35 m. Pada di bagian atap dak, 
menggunakan struktur baja WF dengan ukuran yang menyesuaikan di setiap masing-masing bentang. 
Bagian atap miring, menggunakan struktur kuda-kuda  baja wf dan dengan penahan  gording baja CNP 
dengan ukuran 200 x 100. Finishing di bagian atap miring, menggunakan material kaca, agar 
menambah citra sebuah bangunan modern. Pondasi yang di gunakan adalah tiang pancang dengan 
pile, minipile. 
 







Konsep utilitas yang terdiri dari konsep jaringan air bersih, konsep sistem drainase dan sanitasi, 
konsep jaringan listrik dan pengkabelan, konsep tata udara (HVAC), konsep informasi dan 
komunikasi, dan konsep persampahan. 
a) Jaringan Air Bersih; Instalasi air bersih menggunakan sistem down feed. Air dari PDAM akan 
ditampung pada Ground Water Tank 
b) Drainase Dan Sanitasi; Sistem sanitasi air kotor dilairkan dari sumber saniter ke bak control (untuk 
toilet) kemudian ke Septik tank dan berakhir di roil kota.  
c) Jaringan Listrik dan Pengkabelan; Distribusi jaringan listrik untuk bangunan Gedung Bioskop, 
berasal dari PLN yang diteruskan ke gardu listrik dari gardu listrik kemudian dilanjutkan ke ruang 
panel.  
d) Sistem Keamanan; Konsep sistem keamanan yang digunakan meliputi keamanan terhadap 
kebakaran (fire protection), jalur evakuasi, CCTV dan penangkal petir. Sistem proteksi aktif terdiri 
dari PAR, smoke detector dan heat detector, dan sprinkler yang bisa membantu pemadaman api. Jalur 
evakuasi berupa tangga dan ramp. 
e) Tata Udara (HVAC); Tata udara menggunakan sistem ac central dengan angin yaitu jenis AC VRV. 
Penggunaan AC sentral (AC CASSETE) pada Gedung Bioskop yaitu Studio Bioskop, Area Looby 
dan Area Food Court. Sedangkan pada ruang gedung Pengelola menggunakan AC VRV  
f) Informasi dan Komunikasi; Sistem komunikasi menggunakan speaker. Jaringan telepon bersumber 
pada jaringan Telkom speaker selector membagi arus menjadi dua yaitu, yang  pertama ke equalizer 
-> mixer pre-amplier -> mic, alarm, dan sirine untuk peringatan jika terjadi bahaya kebakaran atau 
lainnya. Ke dua yaitu ke power amplier -> unit-unit speaker dalam bangunan (wall speaker, ceiling 
speaker) guna untuk memutar music, memberi pengumuman, dll. Jaringan multimedia menggunakan 
jaringan internet kabel yaitu dengan jaringan wifi. 
 
 
Gambar 8. Konsep Utilitas Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber: Penulis, 2019 
 
Konsep Fisika Bangunan 
Fisika bangunan Studio Gedung Bioskop Kabupaten Sintang pada di bagian dinding kedap 
suara, menggunakan bataton. Bentuk bataton memiliki rongga di bagian dalamnya. Rongga tersebut 
bisa diisi baja untuk membuat pilar atau menjadi jalur pipa air dan kabel listrik. Karena berongga pula, 
bataton bisa menjadi isolator panas. Selain itu, proses konstruksi dengan bataton lebih efisien 













Gambar 9. Lapisan Dinding Kedap Suara Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber: Penulis, 2019 
 
Hasil Perancangan 
Konsep gubahan bentuk dengan menerapkan ide dari sebuah bentuk proyektor untuk dapat 
menggambarkan bentuk bangunan modern yang tidak terlepas dari adat budaya yang ada di Kabupaten 
Sintang. Gubahan massa terbentuk dari sebuah persegi empat yang memiliki zona yang berbeda-beda 
menyesuaikan kebutuhan ruang dan ide bentuk. Pembagian zona terbagi menjadi tiga yaitu sebagai 
zona privat, zona publik dan zona servis. 
 
 
Gambar 10. Konsep Gubahan Bentuk Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber: Penulis, 2019 
 
Gambar Rencana Site Plan, menggambarkan keterhubungan tata ruang dalam bangunan dengan 
tata ruang luar bangunan. Gedung Bioskop di Kota Sintang memiliki satu jalur masuk utama dan satu  
jalur keluar kearah Jalan Lintas Melawi. Akses pada kawasan terbagi menjadi 2 jenis berdasarkan 











Gambar 11. Siteplan Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber : Penulis, 2019 
 
Gambar denah lantai dasar, Gedung Bioskop di Kota Sintang disusun oleh zona publik dan zona 
servis (parkiran kendaraan, toilet dan ruang mesin). Gambar denah lantai dua, disusun oleh zona privat 
(studio bioskop), zona publik (lobby, food court) dan ruang servis pendukung bangunan. Lantai tiga 
gedung bioskop merupakan zona privat yaitu ditempatkan sebagai ruang pengelola bisokop. 
Perancangan Gedung Bioskop di Kota Sintang membagi level lantai sesuai dengan zonasi. Denah 
Gedung Bioskop di Kota Sintang dapat dilihat pada gambar 12 sampai gambar 114. 
 
 
Gambar 12. Denah Lantai Satu Gedung Bioskop di Kota Sintang 













Gambar 13. Denah Lantai Dua Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber : Penulis, 2019 
 
 
Gambar 14. Denah Lantai Tiga Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber : Penulis, 2019 
  
Gedung Bioskop di Kota Sintang merupakan kawasan peruntukan hiburan dengan massa 
bangunan yang saling terhubung di tiap lantainya dengan konsep bangunan yang modern dengan 
menerapkan unsur budaya pada fasad bangunan. Warna yang dominan yaitu warna silver, cokelat dan 
putih yang merupakan warna netral untuk sebuah bangunan hiburan sehingga dapat memberi kesan 
elegan dan modern. 
Pengaplikasian secondary skin dengan bentuk ikon budaya pada fasad bangunan menjadi daya 
tarik yang dapat dilihat oleh pengunjung.  Penempatan bukaan pada sisi-sisi bangunan bertujuan agar 
memaksimalkan pemanfaatan pencahayaan alami agar masuk ke dalam bangunan. Tampilan gedung 
memiliki kesamaan jenis bukaan yaitu dengan adanya permainan kisi-kisi dan kaca yang sama. 






Perbedaan tampilan bukaan bangunan yaitu pada perpaduan bentuk  secondary skin dengan bentuk 




Gambar 15. Tampak Depan Kawasan Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber: Penulis, 2019 
 
 
Gambar 16. Tampak Belakang Kawasan Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber: Penulis, 2019 
 
 
Gambar 17. Tampak Samping Kanan Kawasan Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber: Penulis, 2019 
 
 
Gambar 18. Tampak Samping Kiri Kawasan Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber: Penulis, 2019 
 
Suasana eksterior Gedung Bioskop di Kota Sintang merupakan bangunan peruntukan hiburan 
bagi masyarakat di Kota Sintang dengan konsep visual bangunan modern sehingga  gedung memiliki 
pencampuran unsur penerapan bentuk fasad yang modern dengan campuran simbol motif budaya pada 
secondary skin.  








Gambar 19. Suasana Bird-Eye Kawasan Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber: Penulis, 2019 
 
Suasana interior Gedung Bioskop di Kota Sintang memperlihatkan pemilihan material dan 




Gambar 20. Suasana Interior Lobby Studio Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber: Penulis, 2019 
 
 
Gambar 21. Suasana Interior Ruang Tunggu dan Studio Gedung Bioskop di Kota Sintang 
Sumber: Penulis, 2019 
 
5. Kesimpulan 
Perancangan Gedung Bioskop yang berada di Kabupaten Sintang, merupakan salah satu solusi 
tempat hiburan bagi masyarakat untuk menikmati pertunjukan film, dimana penonton mencurahkan 
segenap perhatiannya dan perasaannya kepada gambar hidup yang disaksikan. Perletakan perancangan 
gedung bioskop berada di jalan Lintas Melawi yang berada di kawasan daerah koomersil dan di 
bangun cukup jauh dari sumber kebisingan, selain itu memanfaatkn kawasan perpohonan sebagai 
peredam suara dari jalan utama dan mendapatkan peneduh dalam site dari sinar matahari. Perancangan 
Gedung Bioskop mengadopsi dengan bentuk proyektor dengan modifikasi beberapa sisi untuk 
menciptakan bentuk bangunan yang dinamis. Konsep pada bangunan memanfaatkan pencahayaan 
matahari sehingga matrial eksterior menggunakan kaca. Keragaman budaya di Kota Sintang menjadi 
ikon yang diaplikasikan ke dalam fasad bangunan untuk menunjukan ikon budaya. Warna yang 
dominan yaitu warna silver, coklat dan putih yang merupakan warna netral untuk sebuah bangunan 






hiburan sehingga dapat memberi kesan elegan dan modern. Tampilan gedung memiliki kesamaan jenis 
bukaan yaitu dengan adanya permainan kisi-kisi dan kaca yang sama. Perbedaan tampilan bukaan 
bangunan yaitu pada perpaduan bentuk  secondary skin dengan bentuk motif tameng dayak dan motif 
melayu untuk menunjukkan ciri khas bangunan yang tidak lupa dengan budaya sekitar. 
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